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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana Bagi Hasil, Dana 

Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, Produk Domestik Bruto terhadap Belanja 

Daerah. Penelitian ini menggunakan data Pendapatan Asli Daerah, Dana Bagi 

Hasil, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, dan Produk Domestik 

Regional Bruto Kabupaten dan Kota di Provinsi Sumatera Barat sebagai sampel. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian menggunakan Analisis Regresi Data Panel 

dengan program Eviews12 dan tingkat signifikansi 5% (0,05). Hasil dari 

pengujian menunjukkan bahwa variabel Pendapatan Asli Daerah, Dana Bagi 

Hasil, Produk Domestik Regional Bruto tidak berpengaruh terhadap Belanja 

Daerah. Sedangkan variabel Dan Alokasi Khusus dan Dana alokasi khusu 

berpengaruh positif signifikan terhadap Belanja Daerah, sehingga besar kecilnya 

penerimaan dana alokasi umum atau dan aloaksi khusus pengaruhnya terhadap 

belanja daerah. 

 

Kata Kunci: Pendapatan asli daerah, dana bagi hasil, dana alokasi umum, dana 

alokasi khusus, produk domestik regional bruto, belanja daerah, Eviews12 
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ABSTRACT 

 

This research is a quantitative study that aims to determine the effect of 

Regional Original Income and Profit Sharing Funds, General Allocation Funds, 

Special Allocation Funds, Gross Domestic Product on Regional Expenditures. 

This study uses data on Regional Own Revenue, Profit Sharing Funds, General 

Allocation Funds, Special Allocation Funds, and Regional Gross Domestic 

Product of Regencies and Cities in West Sumatra Province as samples. Testing 

the hypothesis in this study used Panel Data Regression Analysis with the 

Eviews12 program and a significance level of 5% (0.05). The results of the test 

show that the variables Regional Original Income, Profit Sharing Funds, Gross 

Regional Domestic Product have no effect on Regional Expenditures. While the 

variables and special allocation funds and special allocation funds have a 

significant positive effect on regional spending, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Belanja daerah adalah semua pengeluaran dari rekening kas umum daerah 

yang mengurangi ekuitas dana lancar, yang merupakan kewajiban daerah dalam 

satu tahun anggaran (Dedi Nordiawan, 2007). Belanja daerah digunakan dalam 

rangka mendanai pelaksanaan urusan pemerintah yang menjadi kewenangan 

provinsi atau kabupaten / kota yang terdiri dari urusan wajib dan urusan pilihan 

yang ditetapkan ketentuan perundang-undangan (PP No. 12 Tahun 2019). 

Belanja daerah merupakan perkiraan beban pengeluaran daerah yang 

dialokasikan secara adil dan merata agar relatif dapat dinikmati oleh eluruh 

kelompok masyarakat tanpa diskriminasi, khususnya dalam pemberian pelayanan 

umum (Halim, 2007). 

Pengeluaran dan penerimaan daerah disebut Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD) yang merupakan rencana keuangan tahunan pemerintah 

daerah yang dibahas dan disetujui bersama oleh pemerintah daerah dan Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah, dan ditetapkan dengan peraturan daerah (Wance, 

2019). APBD terdiri dari pendapatan daerah, belanja daerah dan pembiayaan 

daerah. Belanja daerah biasanya direalisasikan digunakan untuk belanja pegawai, 

barang dan jasa, dan untuk belanja modal (Sagala & Malau, 2023). 

Mardiasmo (2002) menyatakan belanja daerah merupakan semua 

pengeluaran daerah dalam periode tahun anggaran tertentu yang menjadi beban 

daerah. Belanja daerah dipergunakan dalam rangka mendanai pelaksanaan urusan 

pemerintahan yang menjadi kewenangan provinsi atau kabupaten/kota yang terdiri 
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dari urusan wajib, urusan pilihan dan jurusan yang penanganannya dalam bagian 

atau bidang tertentu yang dapat dilaksanakan bersama antara pemerintahandan 

pemerintah daerah. 

Undang-undang Nomor 01 Tahun 2022 menjelaskan bahwa pemerintah 

pusat akan mentransfer dana perimbangan yang terdiri dari dana alokasi umum 

(DAU), dana alokasi khusus (DAK), dan bagian daerah dari dana bagi hasil 

(DBH) yang terdiri dari pajak dan sumber daya alam. Disamping dana 

perimbangan tersebut, pemerintah daerah memiliki sumber pendanaan sendiri 

berupa pendapatan asli daerah (PAD), pembiayaan, dan lain-lain pendapatan asli 

daerah yang sah. Kebijakan penggunaan semua dana tersebut diserahkan kepada 

pemerintah daerah. Kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah daerah dalam 

penggunaan dana tersebut sudah seharusnya dilakukan secara transparan dan 

akuntabel. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terhadap belanja daerah dalam 

penelitian ini antara lain, yaitu pendapatan asli daerah (PAD), dana bagi hasil, 

dana alokasi umum, dana alokasi khusus, dan produk domestik regional bruto. 

Faktor yang pertama mempengaruhi belanja daerah adalah pendapatan asli daerah. 

Pendapatan asli daerah merupakan semua penerimaan daerah yang berasal dari 

sumber ekonomi asli daerah. (Halim. 2002). Pendapatan asli daerah merupakan 

penerimaan daerah sektor pajak daerah, restribusi daerah, hasil perusahaan milik 

daerah, hasil pengolahan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain 

pendapatan asli daerah yang sah (Mardiasmo. 2002). 
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Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah kelompok pendapatan asli daerah, dipisahkan menjadi empat jenis 

pendapatan, yaitu pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelohaan kekayaan 

milik daerah, dan lain- lain pendapatan daerah yang sah. 

Hubungan pendapatan asli daerah dengan belanja daerah, Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) merupakan usaha dari pemerintah daerah untuk mengumpulkan 

dana guna keperluan daerah yang bersangkutan dalam membiayai kegiatan rutin 

maupun pembangunan daerahnya. Yang terdiri dari pajak daerah, restribusi 

daerah, bagian laba usaha milik daerah dan lain-lain penerimaan asli daerah yang 

sah. Pendapatan Asli Daerah (PAD) juga merupakan tolak ukur dalam 

keberhasilan otonomi daerah. Semakin besar kemampuan daerah dalam 

mengumpulkan pendapatan asli daerah akan semakin longgar alokasi belanja 

daerah. Pendapatan asli daerah dianggap sebagai alternatif sumber pendanaan 

daerah yang dipergunakan oleh daerah sebagai pengeluaran untuk melaksanakan 

pemerintahan dan pembangunan guna memperkecil ketergantungan daerah 

terhadap subsidi dari pemerintah pusat (Susilowati et al., 2021). Adapun 

penelitian yang mengangkat topit pendapatan asli daerah Handayani (2022) 

menemukan bahwa pendapatan asli daerah secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap belanja daerah. Namun, Sosilowati (2021) menyatakan bahwa 

pendapatan asli daerah berpengaruh positif dan signifikan. 

Faktor yang mempengaruhi belanja daerah selanjutnya yaitu dana bagi 

hasil. Menurut Halim (2007), untuk mengurangi ketimpangan vertikal (vertical 

imbalance) antara pemerintah dengan pemerintah daerah dilakukan sistem bagi 
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hasil penerimaan pajak dan bukan pajak antara pusat dan daerah. Pendistribusian 

dana bagi hasil dari pemerintah kepada pemerintah daerah provinsi dan 

kabupaten/kota diatur berdasarkan Permendagri. 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 3 tahun 2007 dana bagi hasil 

adalah dana yang bersumber dari pendapatan anggaran dan belanja negara yang 

dialokasikan kepada daerah berdasarkan angka presentase untuk mendanai 

kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi.  

Hubungan antara dana bagi hasil dengan belanja daerah adalah apabila 

dana bagi hasil yang diterima oleh pemerintah daerah meningkat, maka belanja 

daerah yang dianggarkan juga akan bertambah. Hal ini terjadi karena penerimaan 

dana bagi hasil sumber daya alam dan dana bagi hasil pajak cukup besar, sehingga 

dapat memberikan pelayanan publik yang dapat direalisasikan melalui Belanja 

Daerah (Safa’ah et al., 2021). Penelitian sebelumnya oleh Mbuinga (2022) yang 

membahas topik serupa menyatakan hasil bahwa dana bagi hasil berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap belanja daerah. 

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi belanja daerah adalah dana alokasi 

umum dan dana alokasi khusus. Dana alokasi umum (DAU) adalah transfer dana 

yang bersifat block grant, sehingga pemerintah daerah mempunyai keleluasaan di 

dalam penggunaan Dana Alokasi Umum sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi 

masing-masing daerah lain (Halim, 2016). Menurut Undang-Undang Nomor 1 

tahun 2022 tentang hubungan keuangan antara pemerintah pusat dan 

pemerintahan daerah menyatakan bahwa dana alokasi umum adalah dana yang 
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bersumber dari APBN yang dialokasikan dengan tujuan mengurangi ketimpangan 

kemampuan keuangan dan layanan publik antar daerah. 

Dana alokasi umum memiliki dampak terhadap belanja daerah yaitu 

apabila semakin besar dana alokasi umum ke pemerintah daerah berarti semakin 

besar belanja daerah yang dilakukan pemerintah daerah (Halim, 2008). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Mbuinga (2022) membahas tentang dana 

alokasi umum mengemukakan hasil penelitiannya dana alokasi umum 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap belanja daerah. 

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi belanja daerah adalah dana alokasi 

khusus  (DAK)  DAK adalah dana yang bersumber dari APBN yang dialokasikan 

kepada daerah tertentu dengan tujuan untuk membantu mendanai kegiatan khusus 

yang merupakan urusan daerah sesuai dengan prioritas nasional. Daerah penerima 

DAK wajib menyediakan dana pendamping untuk mendanai kegiatan fisik 

sekurang kurangnya 10% dari nilai DAK yang diterimanya Halim (2016). 

Menurut UU nomor 1 tahun 2022 dana alokasi khusus merupakan dana 

yang bersumber dari APBN yang dialokasikan dengan tujuan untuk mendanai 

program, kegiatan, dan/ atau kebijakan tertentu yang menjadi prioritas nasional 

dan membantu operasionalisasi layanan publik, yang penggunaannya telah 

ditentukan oleh pemerintah. Adapun penelitian yang mengangkat topik dana 

alokasi khusus Simajuntak (2019) menyatakan hasil dana alokasi khusus 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap belanja daerah. 

Faktor yang mempengaruhi belanja daerah selanjutnya yaitu produk 

domestik regional bruto. PDRB merupakan seluruh nilai tambah yang timbul dari 
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berbagai kegiatan ekonomi di suatu wilayah, tanpa memperhatikan pemilik atas 

faktor produknya, apakah milik penduduk wilayah tersebut ataukan milik 

penduduk wilayah lain (Sukirno 2012).  

Untuk meningkatkan belanja daerah, jumlah produk domestik reginal 

bruto harus besar. Karena smakin besar PDRB, maka akan semakin besar pula 

pendapatan yang diterima oleh kabupaten/kota dengan semakin besar pendapatan 

yang diperoleh daerah, maka pengalokasian belanja oleh pemerintah pusat akan 

lebih besar untuk meningkatkan berbagai potensi lokal di daerah tersebut untuk 

kepentingan pelayanan publik (Kairupan, 2013). Penelitian sebelumnya yang 

mengangkat topik PDRB Pradipta (2018) menemukan bahwa Produk Domestik 

Regional Bruto tidak berpengaruh terhadap belanja daerah. 

 Fenomena yang terjadi pada pemerintah daerah kabupaten/ kota di 

provinsi Sumatera Barat adalah adanya masalah yang terjadi didalam pengelolaan 

keuangan. Dimana masih banyak realisasi belanja daerah yang belum mencapai 

target dari anggaran belanja daerah yang telah disepakati. 

Terlihat gambaran perbandingan realisasi belanja daerah dengan anggarah 

daerah Kabupaten/ Kota di Sumatera Barat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 1. 1 Perbandingan Realisasi Belanja Daerah dan Anggaran belanja 

daerah Kabupaten/ Kota di Sumatera Barat dalam rupiah 

Kabupaten / 

kota 

Tahun Anggaran belanja Realisasi belanja 

daerah 

% 

persentase 

 

Kota 

Bukittinggi  

2017 845,17 M 590,69 M  69.89 

2018 810.,99 M 705,25 M 86.96 

2019 867.,38 M 717,09 M 82,67 

2020 996,02 M 796,66 M 79,98 

2021 785,38 M 650.05 M 82,77 

 

Kota 

Padang 

panjang 

2017 712,60 M 608,11 M 85.34 

2018 687,54 M 613,49 M 89.23 

2019 682,37 M 600,20 M 87.96 

2020 644,52 M 544,01 M 84.40 

2021 609,30 M 555,72 M 91.21 

 

Kota 

Padang 

2017 2.235,23 M 2.077,46 M 92.94 

2018 2.387,53 M 2.177,97 M 91.22 

2019 2.727,11 M 2.351,50 M 86.23 

2020 2.746,00 M 2.139,91 M 77.93 

2021 2.649,63 M 2.211,84 M 83.48 

 

Kota 

Payakumbuh 

2017 740,92 M 694.22 M 93.70 

2018 768,04 M 716,40 M 93.28 

2019 875,34 M 805,94 M 92.07 

2020 841,60 M 702,91 M 83.52 

2021 731,04 M 677,73 M 92.71 

 

Kota 

Sawah Lunto 

2017 687,98 M 586,46 M 85.24 

2018 667,20 M 582,39 M 87.29 

2019 688,55 M 622,47 M 90.40 

2020 682,76 M 544,26 M 79.71 

2021 645,67 M 599,19 M 92.80 

 

Kab. 

Pasaman 

Barat 

2017 1.170,35 M 1.116,86 M 95.43 

2018 1.309,47 M 1.169,52 M 89.31 

2019 1.340,87M 1.194,09 M 89.05 

2020 1.341,71 M 1.118,85 M 83.39 

2021 1.252,37 M 1.084,34 M 86.58 

Sumber: Kementrian Keuangan Republik Indonesia 

Pada tabel diatas bisa dilihat, bahwa Data Keuangan Kota Bukittinggi 

mengalami peningkatan dari tahun 2017 ke 2018 sebesar 69.89% menjadi 86.96% 

lalu mengalami penurunan pada tahun 2019 sebesar 82,67% dan mengalami 

penurunan lagi sebesar 79,98% pada tahun 2020. Dilihat dari sumber belanja 

daerah Kota Bukittinggi mesih jauh dari target yang sudah disepakati. Sedangkan 
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Kota Padang Panjang pada tahun 2017 dan 2018 mengalami peningkatan dari 

85.34% ke 89.23%, selanjutnya terjadi penurunan pada tahun 2019 sebesar 

87.96%, pada tahun 2020 mengalami penurunan kembali sebesar 84.40%, dan 

pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 91.21%, bisa dilihat dari data 

Kota Padang Panjang masih belum mencapai target yang sudah disepakati. 

Kota Padang pada tahun 2017 ke 2018 mengalami penurunan 92.94% ke 

91.22%, dan pada tahun selanjutnya kembali mengalami penurunan sebesar 

86.23%, pada tahun 2020 kembali mengalami penurunan sebesar 77.93%, 

selanjutnya pada tahun 2021 barulah mengalami peningkatan sebesar 83.48%. 

Bisa dilihat, Kota Padang masih belum mencapai target yang disepakati. Kota 

Payakumbuh pada tahun 2017 ke 2018 mengalami penurunan tipis dari 93.70% ke 

93.28%, ditahun selanjutnya kembali mengalami penurunan sebesar 92.07%, pada 

tahun 2020 terus mengalami penurunan dari tahun ke tahun yaitu sebesar 83.52%, 

akhirnya pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 92.71%, dilihat dari 

presentase nya Kota Payakumbuh masi belum mencapai target dari yang sudah 

disepakati. Kota Sawah Lunto pada tahun 2017 ke 2018 mengalami peningkatan 

sebesar 85.24% ke 87.29%, dan pada tahun 2019 kembali mengalami peningkatan 

sebesar 90.40%, ditahun 2020 mengalami kemunduran 79.71%, dan pada tahun 

2021 kembali mengalami peningkatan menjadi 92.80%. dapat disimpulkan dari 

data tabel Kota Sawah Lunto tidak mencapai target dari yang sudah disepakati. 

 Selanjutnya pada daerah Kabupaten Pasaman Barat tahun 2017 dan 2018 

terjadi penurunan dari 95.43% ke 89.31%, pada tahun 2019 kembali mengalami 

penurunan sebesar 89.05%, pada tahun 2020 kembali mengalami penurunan 
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sebesar 83.39%. dan barulah pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 

86.58%. dari data tabel bisa dilihat Kabupaten Pasaman Barat masih belum 

mencapai target dari yang sudah disepakati. Kabupaten Dharmasraya pada tahun 

2017, 2018, dan 2019 selalu mencapat target belanja daerah dari yang sudah 

dianggarkan sebesar 100.24%, 100.87% dan 101.63%, pada tahun 2020 

mengalami penurunan sebesar 89.39%, dan pada tahun 2021 kembali mengalami 

penurunan sebesar 88.31%. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian 

ini berfokus pada kelima variabel yaitu pendapatan asli daerah, dana bagi hasil, 

dana alokasi umum, dana alokasi khusus, dan produk domestik regional bruto. 

Penelitian ini menambah variabel PAD, DBH, dan PDRB karena menarik untuk 

diteliti dan ada kaitannya dengan fenomena yang dijelaskan dalam penelitian ini. 

Pemaparan fenomena yang mendukung dan tidak konsistennya hasil penelitian 

yang dilakukan sebelumnya menjadi latar belakang judul penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian yang berbeda-beda diatas mendorong peneliti untuk 

mencari tahu lebih dalam tentang apa saja yang mempengaruhi “Belanja Daerah”. 

Selanjutnya akan dibahas didalam penelitian ini yang berjudul “Pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum, 

Dana Alokasi Khusus, dan Produk Domestik Regional Bruto terhadap 

Belanja Daerah di Kabupaten/ Kota di Sumatera Barat. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah pendapatan asli daerah (PAD) berpengaruh terhadap belanja 

daerah? 

2. Apakah dana bagi hasil berpengaruh terhadap belanja daerah? 

3. Apakah dana alokasi umum berpengaruh terhadap belanja daerah? 

4. Apakah dana alokasi khusus berpengaruh terhadap belanja daerah? 

5. Apakah produk domestik regional bruto berpengaruh terhadap belanja 

daerah? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan asli daerah terhadap belanja 

daerah 

2. Untuk menganalisis pengaruh dana bagi hasil terhadap belanja daerah 

3. Untuk menganalisis pengaruh dana alokasi umum terhadap belanja daerah 

4. Untuk menganalisis pengaruh dana alokasi khusus terhadap belanja daerah 

5. Untuk menganalisis pengaruh produk domestik regional bruto terhadap 

belanja daerah 
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1.4 Manfaat penelitian 

  Adapun manfaat penelitan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis dan akademik, menambah pengalaman, pengetahuan dan 

wawasan penulis untuk menyelesaikan tugas akhir mengenai pengaruh 

pendapatan asli daerah (PAD), dana bagi hasil, dana alokasi umum, dana 

alokasi khusus, dan produk domestik regional bruto terhadap belanja 

daerah. Serta mengembangkan niat pembaca untuk mau ikut berpartisipasi 

dalam meneliti topik yang berhubungan dengan belanja daerah. 

2. Bagi satuan perangkat kerja daerah atau satuan kerja pengelola keuangan 

daerah, penelitian ini 

3.  dapat sebagai bahan informasi tambahan atau masukan dan sebagai bahan 

pertimbangan pejabat pemerintah daerah baik eksekutif maupun legislatif 

untuk melakukan penyempurnaan dan perbaikan penyusunan anggaran 

4. Sebagai tambahan informasi dan referensu untuk penelitian selanjutnya 

tentang gambaran pengembangan penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Sistematika penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, serta manfaat penelitian 
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BAB II: LANDASAN TEORI 

 Bab ini menjelaskan menenai tujuan pustaka, landasan teori yang dipakai 

dalam tulisan ini, serta penelitian terdahulu. Hal ini akan digukan untuk 

merumuskan hipotesis penelitian. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisi model penelitian berserta operasionalisasi variabel, serta 

metode pemilihan sampel dan pengelohan data atas sumber data yang ada. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menguraikan analisis hasil tentang pengujian statistic, pembuktian 

hipotesis, serta pembahasan hasil pengujian hipotesis yang dilengkapi dengan 

referensi hasil penelitian terdahulu dan dilengkapi dengan implikasi hasil 

penelitian. 

BAB V: PENUTUP 

 Bab ini merupakan bab akhir dari penelitian yang menguraikan tentang 

kesimpulan hasil pengujian hipotesis, keterbatasan penelitian dan saran yang 

dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan 

penelitian ini.  


